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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Gambar 
Berurutan (Picture and Picture) terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Dan 
Budi Pekerti Siswa Kelas VI SD Swasta Luther Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Ajaran 
2026/2027. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa Kelas VI SD Swasta Luther 
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Ajaran 2026/2027, dan sampel penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling sehingga sampel penelitian sebanyak 30 orang siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sebanyak 
14 item soal pertanyaan untuk variabel X dan 16 item untuk variabel Y yang telah di uji 
cobakan kepada 30 siswa di luar sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh Model Pembelajaran Gambar Berurutan (Picture and Picture) terhadap 
Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa Kelas VI SD Swasta 
Luther Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Ajaran 2026/2027. Hasil uji koefisien determinasi 
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,534, yang berarti Model Pembelajaran Gambar 
Berurutan (Picture and Picture) memiliki pengaruh sebesar 53,4% terhadap Keaktifan 
Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa, sedangkan 46,6% berkaitan 
dengan faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. Berdasarkan keseluruhan hasil 
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti 
terdapat pengaruh Model Pembelajaran Gambar Berurutan (Picture and Picture) 
terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa Kelas VI SD 
Swasta Luther Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Ajaran 2026/2027.  
 
Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Model Pembelajaran, Picture and Picture. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses pembinaan yang bertujuan membimbing peserta didik 
agar mampu bertindak, bekerja secara mandiri, serta bertanggung jawab terhadap tugas 
yang dimilikinya. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, keaktifan belajar 
merupakan prinsip utama yang merangsang dan mengembangkan potensi peserta didik 
secara kritis, sistematis, dan responsif. Keaktifan belajar tidak hanya diukur dari kehadiran 
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fisik, melainkan keterlibatan fisik dan nonfisik dalam bertanya, berpendapat, berdiskusi, 
serta menyelesaikan tugas. Berdasarkan observasi di SD Swasta Luther Kabupaten 
Tapanuli Utara Tahun Ajaran 2026/2027, ditemukan bahwa keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan Budi Pekerti masih belum optimal. 
Sebagian siswa cenderung pasif, kurang berani mengajukan pertanyaan maupun 
menyampaikan pendapat, serta belum terlibat secara maksimal dalam kegiatan 
kelompok. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran 
yang interaktif dan visual, salah satunya adalah model Picture and Picture.  
Model ini memanfaatkan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan secara 
sistematis menjadi rangkaian logis. Melalui pengamatan dan penyusunan gambar, siswa 
didorong untuk aktif berpikir, berdiskusi, dan berani mengemukakan alasan di depan 
kelas. Secara teologis, pembelajaran visual ini sejalan dengan ajaran Alkitab (Habakuk 2:2 
dan pengajaran Yesus menggunakan perumpamaan/konkretisasi) serta perintah untuk 
mendidik anak secara aktif dan berkesinambungan (Amsal 22:6; Ulangan 6:6-7). 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Model 
Pembelajaran Gambar Berurutan (Picture and Picture) terhadap keaktifan belajar PAK dan 
Budi Pekerti siswa kelas VI SD Swasta Luther Kabupaten Tapanuli Utara.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif-inferensial. Penelitian 
dilaksanakan di SD Swasta Luther, Kabupaten Tapanuli Utara, pada bulan April hingga 
Agustus 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Swasta 
Luther yang beragama Kristen Protestan, dengan jumlah 30 siswa. Mengingat jumlah 
populasi yang terbatas (N < 100), teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 
sampling (sampel jenuh), sehingga seluruh anggota populasi sebanyak 30 siswa dijadikan 
sampel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup bertingkat dengan 
Skala Likert 4 pilihan (Selalu = 4, Sering = 3, Kadang-kadang = 2, Tidak Pernah = 1).  

• Variabel X (Model Pembelajaran Picture and Picture): Diukur melalui 14 item 
pertanyaan valid.  

• Variabel Y (Keaktifan Belajar PAK): Diukur melalui 16 item pertanyaan valid.  
Uji coba instrumen dilaksanakan pada 30 siswa di luar sampel penelitian (SD Negeri 
173125 Onan Gadugadu). Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item valid (rhitung > rtabel 
= 0,361). Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach's Alpha menghasilkan nilai r11= 
0,829 untuk Variabel X dan r11 = 0,889 untuk Variabel Y, yang keduanya tergolong pada 
kategori Sangat Kuat ( r11 > 0,80). Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 
dan analisis regresi linear sederhana untuk menguji koefisien determinasi (R2) 
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan proses pengumpulan data melalui penyebaran angket kepada 30 responden 
siswa kelas VI SD Swasta Luther Kabupaten Tapanuli Utara, diperoleh gambaran mengenai 
penerapan model pembelajaran Picture and Picture serta tingkat keaktifan belajar siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti. Data yang diperoleh dari 
responden selanjutnya diolah dan dianalisis untuk mengetahui hubungan serta besarnya 
kontribusi model pembelajaran Picture and Picture terhadap keaktifan belajar siswa. 
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Penggunaan angket dalam penelitian ini bertujuan memperoleh informasi berdasarkan 
pengalaman siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Variabel X, yaitu model 
pembelajaran Picture and Picture, diukur melalui 14 item pernyataan yang 
menggambarkan tahapan dan karakteristik penerapan model tersebut dalam proses 
pembelajaran. Indikator yang digunakan meliputi penyampaian tujuan pembelajaran, 
penyajian materi sebagai pengantar, penayangan atau penyajian gambar, kegiatan 
mengurutkan gambar secara logis, kemampuan siswa memberikan alasan terhadap 
urutan gambar, penanaman konsep berdasarkan rangkaian gambar, serta penyusunan 
kesimpulan. Rangkaian indikator tersebut menunjukkan bahwa model Picture and Picture 
tidak hanya menempatkan gambar sebagai alat bantu visual, tetapi juga mengarahkan 
siswa untuk mengamati, menghubungkan, menalar, dan mengomunikasikan 
pemahamannya berdasarkan gambar yang diberikan. 
Sementara itu, variabel Y, yaitu keaktifan belajar, diukur melalui 16 item pernyataan. 
Indikator keaktifan belajar mencakup keterlibatan siswa dalam menyelesaikan tugas, 
kemampuan memecahkan masalah, keberanian mengajukan pertanyaan, kemampuan 
mengemukakan pendapat, usaha mencari informasi, keterlibatan dalam diskusi 
kelompok, latihan secara mandiri, serta kemampuan melakukan evaluasi terhadap proses 
belajarnya sendiri. Indikator tersebut memperlihatkan bahwa keaktifan belajar tidak 
hanya ditentukan oleh aktivitas fisik siswa, tetapi juga berkaitan dengan keterlibatan 
mental, intelektual, sosial, dan emosional selama pembelajaran berlangsung. 
Setelah seluruh data dari kedua variabel diperoleh, dilakukan analisis menggunakan 
regresi linear sederhana. Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 
bebas, yaitu model pembelajaran Picture and Picture, memberikan kontribusi terhadap 
variabel terikat, yaitu keaktifan belajar siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS, diperoleh nilai koefisien korelasi atau R sebesar 0,731. Nilai tersebut 
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara penerapan model pembelajaran 
Picture and Picture dengan keaktifan belajar siswa. Dengan demikian, peningkatan 
kualitas penerapan model Picture and Picture berkaitan dengan meningkatnya keaktifan 
siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Hasil analisis juga menunjukkan nilai R Square sebesar 0,534. Nilai tersebut digunakan 
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Perhitungan 
koefisien determinasi dilakukan dengan rumus: 

KD = R² × 100% 
KD = 0,534 × 100% = 53,4% 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, model pembelajaran Picture and Picture 
memberikan kontribusi sebesar 53,4% terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama 
Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas VI SD Swasta Luther Kabupaten Tapanuli Utara. 
Artinya, lebih dari setengah variasi keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan melalui penerapan model pembelajaran Picture and Picture. Sementara itu, 
sebesar 46,6% merupakan kontribusi dari faktor lain yang tidak menjadi variabel dalam 
penelitian ini. Faktor tersebut dapat berupa motivasi belajar dari dalam diri siswa, 
perhatian dan dukungan keluarga, lingkungan sekolah, interaksi dengan teman sebaya, 
kemampuan awal siswa, ketersediaan fasilitas pembelajaran, maupun faktor lain yang 
berkaitan dengan proses belajar. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (H0) ditolak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan antara model pembelajaran Picture and Picture terhadap keaktifan 
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti. 
Penggunaan gambar yang disusun secara sistematis memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima 
penjelasan guru, tetapi diarahkan untuk mengamati gambar, menentukan hubungan 
antargambar, menyusun urutan yang tepat, memberikan alasan, dan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil pengamatannya. Model Picture and Picture dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih interaktif karena siswa memperoleh stimulus visual yang 
konkret. Penggunaan gambar membantu siswa memahami materi yang sebelumnya 
mungkin bersifat abstrak menjadi lebih mudah diamati dan dikaitkan dengan pengalaman 
mereka. Shoimin dan Hamdani menjelaskan bahwa model Picture and Picture dapat 
mendorong kemampuan berpikir siswa, meningkatkan keberanian dalam menyampaikan 
pendapat, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif melalui 
pemanfaatan gambar sebagai media pembelajaran. Dalam penerapannya, guru berperan 
sebagai fasilitator yang memberikan arahan, sedangkan siswa memperoleh kesempatan 
lebih besar untuk mengonstruksi pemahamannya sendiri. 
Keaktifan siswa juga terlihat dari adanya kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan 
pendapat. Ketika siswa diminta menjelaskan alasan mengapa suatu gambar ditempatkan 
pada urutan tertentu, mereka perlu menggunakan kemampuan berpikir dan komunikasi 
untuk mempertahankan jawabannya. Situasi tersebut secara tidak langsung melatih 
keberanian, kemampuan bernalar, serta keterampilan berkomunikasi. Diskusi yang 
muncul selama proses penyusunan gambar juga dapat meningkatkan interaksi antarsiswa 
sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara satu arah. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Harahap (2023) dan Ajijah (2019) yang 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan keaktifan belajar melalui penggunaan 
media gambar berurutan. Kesamaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa media 
visual dapat menjadi salah satu sarana yang mendukung keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Meskipun demikian, tingkat keaktifan siswa tetap dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor lain sehingga penggunaan model pembelajaran perlu disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, materi, serta kondisi kelas. 
Dengan demikian, siswa tidak ditempatkan hanya sebagai penerima informasi, tetapi 
sebagai subjek yang aktif dalam menemukan dan membangun pemahamannya. Proses 
tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 
berkomunikasi, bekerja sama, serta merefleksikan nilai-nilai Kristiani. Pembelajaran PAK 
melalui model Picture and Picture dengan demikian dapat menjadi proses yang lebih 
partisipatif, kontekstual, dan bermakna. Hasil kontribusi sebesar 53,4% memperlihatkan 
bahwa model pembelajaran tersebut memiliki peranan yang cukup besar dalam 
mendukung keaktifan belajar siswa, meskipun masih terdapat 46,6% faktor lain yang turut 
memengaruhi keaktifan belajar dan berada di luar cakupan penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Model Pembelajaran Gambar Berurutan 
(Picture and Picture) terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi 
Pekerti Siswa Kelas VI SD Swasta Luther Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Ajaran 
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2026/2027. Besarnya pengaruh model tersebut adalah sebesar 53,4%, sedangkan 46,6% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal lainnya di luar cakupan penelitian. 
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